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This paper considers the linpact of cultura an accounling practices. The
study of culture and coltural dimension by Hofstade (1980) is reviewsd,
together with the application of thess ideas 1o accouniing, particulacly in
the work of Gray (1888) and Perera {1989). This paper algo atlampis to
explain the harmonization of acconmting standards, which is developed by
The International Accounting Standards Commilies {LASC), especially for
inflation accounting stiundard. .

FENDAHULUAN

Akuntansi adalah suatu sistem yang menghasilkan informasi keuangan
==g dibutuhkan oleh pemegang saham. Ivestor, pemerintah, dan pamakai
w=nya untuk pengambilan keputusan. Informasi keuangan tsrsebut berupa
wporan kenangan yang disusun berdasarkan suatu prinsip dan prosedur yang
“=aut oleh suatu negara dimana laporan keuangan tersebut diterhitkan,
s=inggs dimungkinkan adanya perbodean sistem skuntansi antars satu nepara
“==gan negara lainnya. Perbedasn sistem akuntansi tersebut disebaiikan oleh
“itor lingkungan, diantaranya adalah sistom politik, ekonomi, sistem
s=rpajzkan, perkembangan pasar modal, dan budaya [Radebaugh dan
=y 1097:47). '

Ferusahaan yang mengembangkan usahanya dalam skala internssional
wan manghadapl suatu masalah delam pelaporan keuangan karena adanya
s==Dedaan sistem akuntansi yang dilerapkan. Parbedasn tersebut menimbulkan
serbedaan Interpretas! terhadap laporan keuangan tersebut dan akan
meaimbulkan ekstra biaya bagi para analis investasl dan analis kredit dan
w2 pemakai laporan keuangan. The International Accounting Standards Com-
==e [IASC) suatu lambaga swasts yang independen mefakukan suaty
sekerisan untuk meningkatkan dan mengharmonisasikan laporan keuangan,
=rutama dengan mengembangkan Standar Akuntansi Intarnesional (TAS) yang
serkaitan dengan lopik-topik vang mempengaruhi laporan keuangan
s=rusahasn. Beberape peneliian talah dilakukan uniuk mengukur harmonisasi
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dan standarisasi internasional, diantaranya adaleh: Nair dan Frank (1981, Evans
dan Taylor [1962), McKinnon den Janell [1984), Doupnik dan Taylor [1985),
Mobes [1987h), dan Yan Der Tas [19088).
Mgkalah ini bertujuan untuk membeahss tentang harmonizsasi standar
-akuntansi internasional yang dibubungkan dangen faktor budaya (dimenasi
Hofstede] dan akan dibahas jugs tentang perbedaan-parbedaan praktek sistem ]
aluntansi pada beberapa negars dan proges harmonisasi yang terfadi. Makalah
ini dibarapkan dapat memberikan gambaran tentang faktor budaya yang
mendasari diterapkannya suatu sistem akunlansi pads suatu negara dan
harmonisas] standar akuntansi atas perbedaan-perbedaaan penerapan sisterm
skuntansi tersebut.
Daglan kedua dari makalsh ini akan menjelaskan tentang kansep budaya
dan dimensi budaya yang dikembangkan oleh Hofstede, kemudian dilanjulkan
dengan parbedasn penerapan sistem akuntansi dan harmonisasi.

HUIIMYA DAN ACCOUNTING VALUE

Gray [1988] melakukan penelitian tentang sistem skuntansi pada
beberapa negara yang dikaltkan dengan dimensi budaya vang dirumuskan oleh
Iofsteda. Kemudian penelitian Gray tecsebul dilanjufkan oleh Perera {19849)
dengan menggunaken pola yang sama yaitu menguji dampak budaya terhadap
akuntansi. Pada baglan inl pertamna kali yang akan dibahas adalah konsep hudaya
yang dikembangkan oleh Hofstede (1980], kemudian dilanjutkan dengan
hubungan anlera budaya dengan accoanting value yang dikembangkan oleh
Gray {1988].

Panperlian budaya

Hofstede memirunkan konsep budaya dari program mantal yeng dibedakan
dalam tiga tingkatan (Hofstede 1980: 15), ysitu: 1] lingkat universal |, yaitn
program mental yang dimiliki aleh seluruly manusia. Fada tingkatan ini pro-
gram mental seluruhnya melekal paca diri manusia, 2) ingkat collectfve, yaitu
program mental yang dimiliki oleh bebernpa, tidak seluruh manusia. Pada
Hngkatan inl program mental khusus pada kelompok atau kategori dan dapat
dipslajari. 3] tingkat individual, yeitu program mental vang unik yang dimiliki
oloh hanya seorang, dua orang tidak akan memiliki program mental yang parsiy
sama, Pada tingkatan ini program mental seboglan kecil melekat pada diri
manusia, dan lainnya dapat dipelajari dari masyarakal, organisasi atau
kalompok lain.

Dalam ilmu sosial, pada nmumnya tidak dapat dilakukan pengukoran
suatu komstruk secdra lanpsung, sehingga paling tdsk harus digunakan 2
pengukuran yang berbeda. Program mental ini oleh Hofstede dijelaskan dengan
dua konstruk yailu value fnilsi) dan culture (badaya). Nilai didefinisikan sebagal

354



2001 Khomsiyah

suatyl tendensi yang luss untuk manunjukkan state of affairs tertentu atas
lsinnya, yang pangukuraniys menggunakan. befisf, attitudes, dan parsonality.
Sedangkan coltore didefinisikan oleh Hofstede (1001:4} sebagal program mental
yang berpola pikiran fthinking], perasaan (fewling), dan tndakan [action) atau
disebut dengan "softwara of the mind", Permrograman ini dimulai dari
“ngkungan keluarga, kemudlan dilanjutkan dengan linglungan tetangga,
scknlah, kelompok remala, lingkungan karja, dan lngkungan masyarakat. Dengan
“emikian kebudayasn adalah suatu sistem nilai yvang dianul oleh suatu
“ngkungan, baik lingkungan keluarga, llngkungan sekolah, lingkungen kerja,
sampai pada linglnngan masyarakat secara luas.

raman mental atau budaya ini dikembanskan melalui sustu
£stem nilai yang beckembang dalam masyaraksl, kemudian sistem nilai ini
220 menjadi norma-norma sosial vang mempengaruhi perilaku sosial, Hofstede
1980:27) menggambarkan pola budaya seperti pada pawmbar 1

GAMBAR 1
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Tingkatan Budaya

Dengan mengacu pada tingkatan program mental tersebul Hofstede
W enuninkannya budays dar tngkatan yang kedua pollective) sahingga budays
adalah sesuatu yeng dapat dipelajari hukan merupakan sualu gen letapi
diturunkan dari lingkungsn sosial, organisasi ataupun kelompok lain. Budaya
ind dibedakan antara sifat manusia dan darl kepribadian Individu. Sifat manusia
adalah segals vang dimiliki oleh manusia misalnya sifat cinta, sedih, sifat
membutulkan orang lain, dan sebagainys, eksprosi sifat ini dipengaruhi oleh
budaya yang dianut pada masyarakat tersebut, Sedangkan kepribadisn (per-
sonality) ssorang individu adalah saperangkat program mental personal yang
unik yang tidak dapat dibagikan dengan orang lain.

Hofstade (1991:10) mengkategorikan lapisan budaya untuk
mengelompokkan kebiasaan orang sesuai dengan lingkungannya;

a.  Tingkatan nasional (nationad leva), berdasarkan suatu LIBEATA,

b.  Tingkatan daerah {regfonal), dan/aten suku {ethaic), danfatau agama (re-
ligion), danfatau bahasa [lingistic).

Tingkatan perbedasn jenis kelamin [gendes),

Tingkatan genarasi, misalnya orang tua dungan anak-anak,

Tingkalan sosial, dihubungkan dengan pendidikan, dan pekerjaan/profesi,
Tingkatan organisdsi atau perusahaan.

hE R o

Budaya berdesarkan tingkaten-tingkatan tersebut, dalam kenyataannya
sering lorjadi ketidak harmonisan, misalnya adanys konflik dalam lingkatan
pender dalam budaya organisasi, konflik antara tingkatan generasi dalam budaya
daarah.

Dimensi Budayg

Separti yang dinyatakan olsh Hofstede [1991) bahws budaya adafah
sebuah program mental yang mempengaruhi cara berfikir dan perilaku manusia,
saara kolektll program mental sekelompok orang dalam suatu nepara disebut
dengan kebudayaan nasional.

Berdasarkan analisis faktor, Hofstede [1980) secara ampiris menemikan
ade empat dimensi program mental, yaitu;

8.  Perbedaan kekuasaan (power distance), merupakan dimensi budaya yang
menunjukkan adanya ketidak sejajaran [inequality} bagi angeota yvang tidak
mempunyal kekuatan dalam sustu institusi {keluarga, sekolah, dan
masyarakat) atau organisasi (tempat bekerja). Perbedaan kekuasaan Ini
berbeda-beda tergantung dar tingkatan sosigl, tingkat pendidikan, dan
jabatan. Misalnya palitisi dapal menyukai status dan kekuasasn, pebisnis
menyukai kesejahtoraan dan kekussaen, dan sehagainya,

Ketidak sejojaran ini dapat lerjadi dalam masyarakat (perbedaan
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dalam kerakteristik mental dan phisik, status sosial, kesejahteraan,
kekuasaan, aturan, hukum, den hek), keluarga, sekolah, dan ditem pat
kerja‘organisas] (nampek pada struktur organisasi dan hubungan antara
boss-subordinate).

MNorma perbedann kekuasaan

Morma perbedaan kekuassan berkaitan dengan 1) tingkat ketidak
sejajaran yang diinginkan steu tidak diinginkan 2) tingkat ketergantungan
dan kesaling tergantungan dalam masyerakat. Nilal tentang ketidak
sejajaran Ini melekat peda nilai tentang kekuaspan vang diprakiekkan
dalam masyarakal. Perbedaan nilai yang dianut menyebabkan perbedaan
dalam mengartikan sesuatu yang ads, French dan Raven (1859)
mengklasifikasikan daser kekuasaan sosial dalam 5 tipe, yaitw: reward
power, coercive power, legitimale power [didasarkan pada aturan/hukum),
referent power {didesarkan pada kbarlsma seseorang), expernt power

Konselmensi perbedaan kekvasasan

Menurul Holstede (1080:135], suatu masyarakal yang mempunyai
budaya dengen perbedaan kekuasaan yang tinggi akan menerima ideologi
polarisasl keknasaan, sehingga dalam suatu organisast akan menyebabkan
adanya kecenderungan untuk sentralisasi, strukinr organisasi Hnpgi,
proporsl personal supervisi banyak, dan perbedaan upah lebih hesar,
Sebaliknya perbedaan kekuassan yang rendah akan menyebabkan
masyarakat manerima ideologi kesamarataan kekuasaan, dan dalam
organisasi akan terjadi desentrallsasi, strukiur Organisasi flat, porporsi
personel supervisi sedikit, dan perbedaan upah lebih kecil.

Ukuran-ukuran yang digunakan oleh Hosflede dalam mengukur
lingkalt perbedaan keluasaan adalah:

1}  Luasnya peografis [mekin luas makin rendab tingkat perbedasn
saan] .

2] Besarnya populasi {makin besar makin tinggi tingkat perbedaan
kekuaszaan)

3] Kaesejshterasn (makin sejabters makin rendah tingkat perbedaan
keluasnan]. Tingkal kesejalitersan yang tingei diwakili dengan
ukuran-ukuran: kurangnya pertanian tradislonal, tehnologl lebih
modern, lebih banyak kehidupan urban, mobilitas sosial lebih
banyak, sistem pendidikan lebili balk, dan lebib banyak masyarakat
tingkat menengah. :

b.  DPengelakan terhadap ketidak pastlan (vacedleimy aveidance),
meripakan dimensi budaya yang menunjukkan slfal masyarakat
dalam menghadapi Hugkungan butdaya vang tidak terstruktur, tidak
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jalag, dan Udak dapat diramalken, Masyarakal dapat melakukan
pengelakan terrhadap ketidak pastian ini dengan tehnologi, hukum,
dan agama. Tehnologi digunakan uniuk membantu dalam
mempertahankan dirl dari ketidak pastian yang dissbabkan oleh
gifal alam, hukum digunakan untuk membantu dalam
mempertahankan dirl dari kelidek pastien atas perilaku orang lain,
sedangkan agama digunaksn untuk menerima ketidak pastian yang
lidak dapat dipertehankan oleh diri manusia sendiri.

Katidak pastian dalam suatu organisasi berksitan dengan kongep
dari lingkungan yang selalu dikaitkan dangan sesuatu yang diluar kendali
perusahaan. Teori-tecri yang berkaitan dengan ketidak paslian yang sering
digunakan dalam organisasi adalah: 1) teori pengambilen kepulusan
dalam kondisi tidak pasti, 2} teorl kontinjensi, 3). Teori perilaku strategis.
Dalam organisasi pengelakan ketidak pastian ini dilakukan dengan
tehnologi, aturan, dan tatacara (ritual). Tehnologi digunaken untuk
menclptakan prediksi jangka pendek sebagai pencapaian hasil, Sedangkan
aturan dan tatacara digunakan untuk mengurangi ketidak pastian akibat
tidak dapat dipradiksinya perilakn dari anggola organisasi

Uluran-Ulkuran yang digunakan dalam mengukur ingkat pengelakan
kepastian adalah: :

1.  Orientasi aturan,
2.  Stabllitas pekerja
3. Glresq.

Norma-norma sosial pengelakon keiidok postion

Morma-norma pengelakan ketidak pastian berkaitan dengan tingkat
kecemasan dari mese yang akan datang dalam sualu nogara dan
konsekuensi kebutuhan untuk melindungl masyarakat melalui tiga
pengukuran, yaitu tehnologi, aluran, dan tatacara.

Konsekuensi tingkat pengelakan kelidak pastian:

Menurut Hofsteda (1980: 187], masyarakat yang mempunyal tingkat
pengelakan ketldak pastian vang tinggi aken cenderung untuk melakukan
kegiatan terstrukiur leblh banyak, mempunyai sluran tertulls lebih
banysk, jumlah spesialis besar. Manager kurang manyukai keputusan
individual dan penulr resiko. Ambisi pekerja rendah dengan tingkal
kepuasan tinggi, sehingga lurnover pekerja rendah Sedangkan masyarakat
vang mempunyal pengelakan ketidak pastian rendah akan cenderung
untuk melzkukan kegiatan terstruktur lebih sedikil, aturan tertulis lebih
sedikit, lebih banyak generalls, organisasi pluriform dengan manager

banyak terlibat delam strategi dan Jebih berorientasi interpersonal dan
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fleksibel dalam gaya kepomimpinannya serts lebih manyukal keputusan
individual dan penuh resiko.Sedangkan pekerja mempunyai ambisi
tinggi, dan mempunyai kepuasan rendsh, sehingga turnover tinggi,

Individualitas vs kolektivitas merupakan dimensi kebudayssn yang
menunjukkan adanya slkap yang memandang kepentlogan pribadi dan
keluarga sebagai kepentingan utama ataukeh sebagal kepentingan bersama
di dalam suatu kelompok. Dimensi Ini juga dapat terjadi di masyarakat,
dan organisasi, Dalam orgenisasl yang masyarakatnys mempunyai
dimensi Colfectivism memerlukan keterganiungun smosional yang lebih
besar dibandingkan dengan mesyarakat yang memiliki dimenal
Individualism{Tlofstede:1980:217).

Baborapa faktor yang mempengaruhi tingkat Individualisme
dlantaranya adalah: tingkat pendidikan, sejarah organisasi, hesarnya
arganisasi, tehnalogi yang digunukan dalam organisasi, dan subkultur
yang dlanut oleh organisasl yang bersangkutan.

Konsekuensi individualisme,

Menurut Hofstede [1980:238), mesyarakal yang mempunyai lingkat
individualisme LUnggi akan cenderung memiliki ciri kelerlibatan individu
dalam organisasi dengan perhitungan. arganisasi tidak diharapkan untuk
memporhatikan karyswan secara penuh. Karyawan diharapken watuk
menjaga kepenlingan mereka sendlel namun rganisasl agak tergantung
(moderate) pada keinglnan anggots, sehingga kebijakan dan
palaksanaannya seharusnya mengikutl inisiatif individu. Sedangkan
masyarakal yeng mempunyai Ungkat individualleme rendah {coflectiv-
ism} skan conderung mempunyai ciri keterlibatan individu dengan
organisasi terutama karena moral, Karyawan mengharapkan organisasi
memperhatikan mereks sepertl keluargs. Karyawan mengharapkan
organisas! untuk mempertahanksn kepentingan mereka, organisasi sangat
tergantung peda keinginan anggota, kebijakan dan pelaksanrannys
didasarkan pada loyalitss don kesadaran akan tugas.

d.  Maskulinitas vs famininitas, merupakan dimensi kebudayaan yang
menunjukkan Laliwa dalam tap masyarekat terdapal peran yang
berbeda-beda tergantung perbedaan jenis para anggotanye. Pada
masyarakat maskulin, menganpggap pria harns lehih berambisi, suka
bersaing, dan bersni menyatakan pendapatoya, dan cenderung
berusaha mencapal keberhasilan material. Dalam masyarakat
ferninde, kaum pria dibarapksn untuk lebih memperhatikan kualitas
kahidupan dibandingkan dengan keberhasilan materialitas, Lebih
jauh dijelaskan bahwa masyarakat dari sudut pandang maskulinitas
adalah masyarakat yvang lebih menggambarkan sifal kelaki-lakian,
sadangkan masyarakat femininitas lebih menggamberkan sifal
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kewsnitaan. Jadl sudut pandangnya bukan dari sudut jenls kelamin.
Norma Sosial Maskulinilas

MNorma-norme sozial maskulinitas/ffemininitas menunjukkan
adanya pandangan masyarakat terhadap paran perbedaan jender dalam
maesyarakat,

Konsekuensi maskulinilag/femininilas

Menurot Hofstede (1880; 206) masyarakat yang mempunyal budaya
dengan tingkat maskulinitas yang Lnggl akan cenderung mempunyal cirl
laki-laki muda mengharapkan untuk berkarier, yang tidak diangap gagal,
Kepenlingan organisast mernpakan alasan legitimasi unluk mencampuri
kehidupan pribadi arang, Hanya sedikil perempuan yang qualified dan
mempunyai upah yang lebib baik. Spdangkan masyarakal yang
mempunyai tingkal maskulinltas rendah (feminin] skan cendetung
memiliki clei beberapa lakl-laki den perempuan muda menginginkan
karier, dan lainnya tidak. Organisasi seharusnya lidak mencampuri
kehidupan prikadi orang. Lebih banyak parempuan yang lebih qualified
dan mempunyai upah yang lebil baik

Budaya dan akunlansi

Budaya murnpakan suatu hal yang dipertimbanghan sebagai suatu elemen
yong penting dalam memahsml bagaimana perubabian sistern sosial karena
budaya mempengerulizl) norma atau nilai suatu sistem, 2) perilaku kelompok
pada suatu intaraksi dalasn sistem alau antar sistem.

Berdesarkan dimenst hudaya yang dinyatakan oleh Hofslede, sistem nilal
yang tarkandung dalam skuntanet meliput (Geay: 1988: &)

1.  Professionufism vs slolutary et
Profesionalisme Ini berkaitan dengan dimensl Individualisme karena
adanya sikap independen dan keyakinan pada keputusan individoal.
Selain itu profesinnalisme ind juga berkatian dengan dimensi uncertanty
avoidance karena adanya aturan-sluran yang menyangkut fair play dari
profesi akuntlansi.

2, Uniformity versus flexibility
Uniformity ini berkaitan dengan thimensi nocortainty avoldance karena
adanya penekanan pada tuntuien kode etk yang mengatur perilaku, dan |
standar-standar vang mengatur pelaporan. |

3.  (Cppservatism wersus optimism
Konservatisma ini barkaitan dengan dimensi maskulinifas/femininitas,
yaitu menunjukksn sikap yrng berhati-hati atau slkap yang berani
mengamhbil resiko.
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4. Secrpcy versus transparency
Secrecy dan transparan Ini barkeitan dengan dimensi power distance.

FOLA PENGEMBANGAN SISTEM/PRAKTEK AKUNTANSI
INTERNASIONAL DAN PROUSES HARMONISASI,

Secara umum terdapat dua model pulaporan keuangan yang diterapkan
pade suatu negara berkembang secara ekonoml yaitlu; model Anglo-Amarican
dan model Continental {Wolk dan Teamney: 1997:618). Model Anglo-American
menggambarkan kakuatan profesi akuntansi dibandingkan dengan pemerintah,
pentingnya pasar sekuritas dalam meningkatkan model, dan penekanan pade
frue dan fair dari laporan kewangan yang disudit. Hal inl menunjukkan bahwa
penggunaan fudgment dalam rangka uniuk membuat laporan keuangan
merupakan instruman yang berguna untuk pengambilan keputusan investast.
Negara-negara yang menganut model Ini adalah United Kingdom, EFnited Staied,
Canada, Auvstrolie, den hebsrapa negara lainnya misalnys Netherlands dan
New Zealand. Sedangkan model Continental secara umum mengpambarkan
‘emahnya posisi organisasi profsi dibandingkan dengan pemerintah yang
mempengaruhi regulasi skuntensi dan organisasi yvang maliputi regulasi
perpajekan den proteksi kreditor dibandingkan dengan kebutuhan Inveslor.
Negara-negara yang menganut model ini adalali: Perancis, Jerman, Japang.

Klasifikasi akuntansl dan sislem pelaporan

Menurul Radabaugh dan Gray (1997:67) klasifikosi akuntanst dan sistem
pelaporan yang diterapkan di berbagai negara perlu dilakukan karena akan
membantu pemecahan masalah yang dihadapi dalam proses harmonisasi,
Terdapat dua pendekatan dalam melakukan klagifikasi akuntansi dan sistem
pelaporan, yeilu pendekatan deduktif dan pendekatan induktif, Pendekatan
deduktif dilakukan oleh Mueller {1992: 43] yang mengidentifikasi 4 pendekatan
dalam pengembangan eknntansi, yaitu: 1) pola makroekonoml, dalam pola ini
skuntansi sektor swasta sccara dekat berhubungan dengan kebijakan ekonomi
naslonal. Z} pola mikroskonomi, dalam pola ind akuntansi dipandang sshagai
suatu aspek skonomi manajerial dengan menekankan pada pengambilan
Esputuzan. 3) pola disiplin independen, dalam pendekatan ini skuntansi
dituntut untuk mampn berkembang didasarkan pada dunia usaha dan pengguna
laporan keuangan. dan 4) pola akunlansi yang uniform, dalam pendekatan ini
skuniensi dipandang dari konsep tehnis dan konsep ekonomi, Dalam konsep
tehnls, akuntansi digunakan untuk meminimalkan masalah-masatah dalam
teor] keagenan dan menyajikan informasi kepada pemakai yang mampunyai
tingkal parsaingan yang tinggi antara satu perusahasn denpan perusahsan
lainnya. Sedangkan dari konsep ekonomi, akuntansi berguna sebagai abat
pengendali dan administrasi bagi kebijakan ekonomi nasional.

Sedangkan pendekatan induktif, salah satunya dilakukan oleh Gray [1988)

il
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yang menggunakan faktor budaye (hasil penelitian Hofstede: 1880) dan dikaitkan
dengan accotnting value Gray (1088:12-1 4] menggambarkan praktek akuntans
belerapa negara yang diklasifikasikan berdasarkan accouniing valye saperti
yang disajikan dalam gambar 2 dan 3,

GAMBAR 2
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Sumber : Cray, 1988 : 12
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GAMEAR 3

Aecounting System : Moosuremeni and Dizsclosors
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sumber ; Gray, 1968 : 12

seterangan: (hasil penelilian Hofstede 1980)

1. Less-daveloped Latin {Columbia, Ecuader, Mexico, Venezuala, Costa Rica,
Chile, Guatemala, Panama, Peru, Portugal, Salvador, dan Lruguay)
Mear Eastern [(Arab countries, Greece, Iran, Turkey, Yugloslavia)

Lews Developed Arian [Indonesia, pakistan, Thalland, Thivwan, India, Ma-
laysia, Philippinnes)

Japan

Altican (East Africa, Wast Africa)

Asian Colonial (Hongkong dan Singapore]

Germanic [Ausiria, Isreel, Germany, dan Switzerland)

MU]ru Developed latin (Belgium, France, Argentina, Brawil, Spain, dan
Italy)

Mordic [Denmark, Finland, Netherland, Norwey. Sweden)

10.  Anglo Saxon [Ausiralis, Canada, Ireland, New Zeland, United Kingdom,

United Stated, South Africa)

L R

o
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Promes [Harmonisasi

Damipak dar globallsasi adalah timbulnys permasalshan dalam sislem
aluntansi yang diterapkan olah salu nogara dengan negara lain yang berbeda.
Perbedaan sistem akintansl terscbut akan mengurangi daya banding laporan
keuangan sehingga para pemakai laporan keuanpan lerulama investor dan analis
akan mengeluarkan hisya skstra untuk dapat memahami informasi yang
teckandung dalam laporan kevangan. Hel ini menyebabkan munculnya lekanan
untuk malakukan hermonisasi terutama bagl perusahaan multinasional.

Beberapa definisi harmonisasi dientaranys diberikan eleh Wolk dan
Tearnay (1997 630) vaog menyatakan balwa harmonisasi menunjukkan suatu
tingkat koordinasi ateu kassrupaan antara berbagal perangkat standar dan
matode akuntansl dan bentuk pelaporan keusngan dari berbapal negarca.
Sadangkan Parker [1990:71) mengatakan babwa harmonisasi berkaitan dengan
kemiripan dalam prakiek dan regulasi akantansi, Harmonisasi dikembangkan
aleh Internoational Accounting Standords Commitles [TASC), suatu badan
independen swasta yang mengeluarkan beberapa Standar akuntansi
Internasional yang berkaitan dengan topik-topik yang berpengaruh pada laporan
keuangan. Salah satu foplk veng dilahas dalam makalah ini adalah kasus

penerapan akunksnsi inflasi.

KASUS PENERAPAN ARUNTANS] INFLASI SECARA
INTEENASIONAL

Inflazl merupakan snatu fenomans yang lerjad] yang mempunyai
pengaruh terhadap ekonoml suate negara secara makro dan pada perusahaan
secara mikro, Dampak inflasi pada pecusabaan akan terlihat dalam posisi
kaunangan dan kinetjanya dan akan menyebabkan suatu hasil kepulusan yang
tidak efisisn apahila manajer Lidak mengetabul dampak inflasi tersebut. Dampak
inflasl terhadap posisi kenangan tersebut ditunjukken dalam akliva nonmoneter
di neracs dan laporan rugiflaba, Dampak tersebul dapat mengarahkan
perusahaan dalam masalah overstofement dari innoma karana adanya malch-
ing reventie dengan old cest. 1Tal Ini akan menychabkan tuntutan pemegang
saham uniuk menaikkan devidennya, Untuk mengatasi hal yang demikian
akuntans] mamberlkan beberapa alternatif metode akuntansi inflasi antuk
manutupl kelurangan yang terjadi pacds akuntansi kouvensional.

Metode penguluran akuntunsi, panyajinedan peagangkapannya.

Metode pengukuren dalam akuntanst inflasi adalah General Purchasing
Power Accopnling Power Accounting  yaitn metode yang menggunakan
adjusrment atas laporan kenangan konvensional dengan indeks harga kansamsi,
dan Cirrrent Vafue Accornting, yaite mabide yang menpggunakan nilal akllva
yvang baru sebapai pepgpanti nilal dalam laporan keuangan konvensional,
Terdapat dua peenlekalan dalam Current Value Acoounting yeitu: current cost
{ropiecement cost] yang menggunakan nilal akliva baru yang sebagal ponggandi
aktiva yang lame, dan cerrent oxit price fselling price atau nef realizable value)

364




2001 Khomslyah

yang menggunakan nilad jual pada saat aktiva lama dijusl.
Deberapa negara menggunaken melode Ceneral Purchasing Power Ac-

counting denpan melode pengungkapan yeng berbeda-beda, Negara-negara
Amerika Selaton, misaloys Brazil dan Chlle mengpunakan metode General
Purchasing Power Accounling Inl vaitu dengan melakukan sdjusment erhadap
rmkeningrekening atawa, mulai tahun 1970, Sedangkan Argentina yang sama-
sama merupakan negara i Amaerika Selatan memperlakuksn metode ini hanya
sebegai suplemean. D Unlted Kingdom, profesi akuntensi memperkenalkan
SSAP No. 16 pada tahun 1980 setelah melalui debml yang panjang, yang
menggunakan current cost ceocuniing beik sebagal suplemen manpun dalam
rekening ulama, dengan laporan yang menggunaken historical cost tetap
disedlakan. Sistem ini mengatur dilakukennya adjusment unluk deprasiasi,
harga pokok penjuslan, maodal kerja moneter, dan peralatan, Di United Stated
partama maenganalkan aturan, yang dikeluarkan oleh SEC pads tabun 1978,
untuk mengungkapkan informasi replecement cost untuk depresiast, harga
pokok penjualan, akliva tetap. dan persedisan, Kemudian pada tahun 197D
FASE moncrbitkan SEAS Mo, 33 yang mengator adanya pengungkapan suplaman
untuk metode Gensral Purchosing Power Accounting maupun dasar cument
cost. Sedanpkan 1 Australia, Canada, dan New Zesland, profssi skuntansi
mengeluarkan rekomendasi untuk menggunakan crrrenl cist acconnling separti
di US maupun UK tapi dengan beberapa varlasi, terutama dalam keitannys
dengan {lam-ltem moneter, Secars keseluruhan, penerapen sistem akuntansi
inflasi ditaknkan berbada-beda antara satu negara dengan negara lain, demikian
juga dengan penyajian dan pengungkapannya,

Hermonisazi Internasional

Salsh satu badan Independen internasional yang mengembangkan pro-
gram harmonizasi adalah Internotiona! Avconating Standard Commitiee (IASC).
Badan ini bereaksi ates akuntansi inflasi pada tahun 1977 dalam TAS No. @
|Acconnting Responses to Changing Prices], yeng mengantislpasi adanya ketidak
pastian atas perbedaan yang terjadi anlara dua negara besar yaitu United King-
dom dan Linited States yang menggunakan dua pendekatan dalam akuntanst
inflasi.

KESIMPLILAN

Hofstede [1980) mengembangkan dimensi budaya yeitu power distonce,
uncertainty aveidonce, individualismfcollectivism, dan musculinityfeminin-
ity. Dimensi budaya tnrscbut digunakan oleh Gray (14988) untuk melakukan
klasifikasi accounting value yaita profussonalismy'statutory control, Uniformityy
flexibility, Conservoiismioplimism, dan Secrecy/iranspomncy. Accounting vafue
terzebut mempengarubl penerapan gistem aknnlansi pada beberapa negara
tergantung nilai budaya yang dianut aleh nepara-negara tersebut,
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Perbedaan dalam penerapan sistem akuntansi tarsebut akan menghadapi
suatu masalah apabila perusshaan mulal melalukan pangembangan usahs yang
malibatkan perusahaan lain yang bertempat di suaty TNEgara yang mempunyal
sistern akuntansi yang berbeda, Dalam rangka mengatasi magalah tersebut, [ASC,
salah satu badan Internasional independen mengembangkan harmonisasi,
dengan menerbitken beberaps standar akuntansi yang sesuai dengan lopik-
topik yang sesuai dengan munculnya perbedaan sistemn akuntansi yang
diterspkan alah nagara yang mempunyai hubungan dengan negara lain.

Artikel ini memborikan beberapa implikasi terhadap penelitian di hidang
akuntanst, antara lain kajian tontang sistem/prakiek akuntansi di Indonesia
dikaitkan dengan budaya yang dianul oleh masyarakat Indonesia, dengan
melakukan pengembangan atas penelitian yang telah dilakukan oleh Sudarwan
(1895], Selain itu kajlan lentang standar-standar akuntansi lain yang diterbitkan
oleh IASC dan meneliti dampak penerapannys, sangat menarlk untuk dilakukan,
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